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ABSTRAK

Buku mewarnai telah lama dikenal sebagai salah satu media pembelajaran
vang efektif bagi anak-anak, hal mi disebabkan karena buku mewarnai
lebih interaktif dan memiliki tampilan (visualisasi) yang menarik. Fakta
yvang menarik adalah, dewasa ini tren perkembangan buku mewarnai
(coloring book) juga semakin meningkat pesat pada kalangan masyarakat
atau komunitas yang tergolong dewasa (adult) dan telah terbukti membawa
manfaat ekonomis yang cukup tinggi. Namun, terbatasnya kajian
mengenail fenomena tersebut, menyebabkan pertanyaan mendasar tentang
mengapa buku mewarnai semakin digemari mayarakat pada kalangan
orang dewasa? dan apa yang mendorong mereka untuk menggemari
kegiatan tersebut?, belum bisa diyjelaskan secara ilmiah. Berdasarkan
realita tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi munculnya tren buku mewarnai untuk orang dewasa dan
identifikast visual buku mewarnai dari perspektif kajian seni sehingga
selanjutnya dapat terus dikembangkan kepada model visual yang relevan
pada buku mewarnai untuk orang dewasa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif kualitatif dan interpretatif dengan pengumpulan data melalui
teknik sampling, dimana dalam penelitian ini adalah purposive sampling
pada 100 sampel melalui survey dan focus group discussion melalui
orang-orang yang dianggap sebagai kunci (key person) serta paham tentang
perkembangan buku mewarnai untuk orang dewasa di masyarakat.
Adapun instrumen penelitian digunakan dalam peneliian ini adalah
pedoman wawancara, panduan observasi, kuesioner, kamera, dan alat-alat
untuk mencatat. Sedangkan data sekunder diperoleh dari penerbit buku,
makalah atau pun penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Data yang terkumpul selanjutnya dinalisis dan disajikan dalam bentuk
deskriptif berdasarkan interpretasi peneliti.
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PENDAHULUAN

Buku mewarnai telah lama dikenal
sebagal salah satu media pembelajaran yang
efektif bagi anak-anak, hal im disebabkan
karena buku mewarnai lebih interakuf dan
memiliki tampilan (visualisasi) yang menarik.
Fakta yang menarik adalah, dewasa i tren
perkembangan buku mewarnai  (coloring
book) juga semakin meningkat pesat pada
kalangan masyarakat atau komunitas yang
tergolong dewasa (adult) dan telah terbukti
membawa manfaat ekonomis yang cukup
tinggl. Namun, terbatasnya kajlan mengenai
fenomena tersebut, menyebabkan pertanyaan
mendasar tentang mengapa buku mewarnai
digemari mayarakat pada kalangan  orang
dewasa? dan apa yang mendorong mereka
untuk menggemari kegiatan tersebut?, belum
bisa dijelaskan secara ilmiah. Berdasarkan
realita tersebut, maka penelitan mi perlu
dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang melatar
belakangi munculnya tren buku mewarnai
untuk orang dewasa dan identifikasi visual
buku mewarnai dart perspektif kajian seni
sehingga selanjutnya dapat terus
dikembangkan kepada model wisual yang
relevan pada buku mewarnai untuk orang
dewasa.

Kata Kunci : tren, buku mewarnai untuk
orang dewasa (adult coloring books), desain
komunikasi visual.

MATERI DAN METODE

Materi dalam penelitian in1 adalah buku-
buku mewarnai untuk orang dewasa (adult
coloring books) vyang beredar di pasar
perbukuan  Denpasar.  Penelitan i1
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif dan interpretatif
dengan pengumpulan data melalul teknik
sampling, dimana dalam penelitian in1 adalah
purposive sampling pada 100 sampel melalui
survey dan focus group discussion melalui
orang-orang yang dianggap sebagal kunci
(key  person) serta  paham  tentang
perkembangan buku mewarnai untuk orang
dewasa di masyarakat. Adapun instrumen
penelitian  digunakan dalam penelittian i
adalah  pedoman wawancara, panduan
observasi, kuesioner, kamera, dan alat-alat
untuk mencatat. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari penerbit buku, makalah atau
pun  penelitan-penehitian  yang  telah
dilakukan sebelumnya. Data yang terkumpul
selanjutnya  dinalisis dan disajikan  dalam
bentuk deskriptif berdasarkan interpretasi
peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Faktor-faktor yang melatar belakangi
munculnya trend mewarnai pada orang
dewasa saat ni.

Ada berbagai macam faktor atau alasan
mengapa orang dewasa melakukan kegiatan
mewarnal gambar. Berdasarkan observasi,
studi literatur, dan survey melalui kuisioner,
faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi 2 faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi seluruh

YZ¥R ]-STP Vol.2 No. 3 | Oktober 2017



CIP

dorongan yang muncul dari dalam dir,
sedangkan faktor eksternal meliputi semua
dorongan yang bersasal dari luar dir1 yang

memotivasi  munculnya  tren  mewarnai
dikalangan orang dewasa saat .

3.1.1 Faktor Internal

a. Alasan  Psikologis  (menenangkan/

menyenangkan/ releave stress/ melatih fokus/
melatih kesabaran)

Dosen Desain Komunikasi Visual IK]
(Kompas TV Live, 10 Apnl 2016)
berpendapat  bahwa  aktivitas  mewarnai
gambar yang dilakukan oleh orang dewasa
dapat memberikan efek teraupetik/ relaksasi
yvang balk pada otak. Hal serupa juga
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dinyatakan oleh Narulita, bahwa memilih
lalu memutuskan warna apa vyang akan
digunakan pada detail ilustrasi yang begitu
rumit menjadi  semacam meditasi  bagi
dirinya, schingga semakin lama aktivitas
mewarnai ~ menimbulkan  efek  yang
menenangkan (Focus Group Discussion, 22
Juli  2017). Salah seorang responden
menyebut  bahwa  aktivitas  mewarnai
memberi efek menyenangkan karena tidak
ada rule apapun didalamnya. Setiap orang
bebas memilih dan mewarnai objek yang dia
suka, tanpa harus terikat oleh apapun.
“Warna rambut tidak harus selalu hitam dan
warna daun tidak harus selalu hyau, dan hal
tersebut sangatlah menyenangkan”.

Gambar 01

Postingan responden yang mewakili alasan “menyenangkan”

[ a mahakemala999

Sl
"4} tabrakwarna_bali
& [Folow
:

tabrakwarna_bali #Repost
@mahakemala999 - - -+

First experience @ = 2 ternyata asyiik
banget yah.. @vitbeet #tabrakwarna
#tabrakwarna_bali

O Q

tak_ada_penggguna, abelovers and
madeyuliawati like this

Log in to like or commen

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali

Alasan psikologis yang lainnya adalah
melatth  kesabaran dan melath fokus.
Dengan detail ilustrasi yang sangat rumit,
dapat membuka lobus frontal otak (bagian
otak yg  berfungsi  mengorganisir &
memecahkan masalah serta membuat pikiran
jd fokus) (NET NEWS, 10 Agustus 2015).
Salah seorang informan (I Ketut Ad)
menyatakan bahwa dirinya tertarik melakukan
aktivitas mewarnai sebagai releave stress dari
pekerjaannya  sehari-hart  sebagai  seorang

Pegawai Negri Sipil (PNS). Awalnya karena
melihat temannya (seorang guru seni) yang
telah lebith dahulu melakukan aktivitas
tersebut, pada akhirnya beliau mencoba
kegiatan tersebut karena latar belakang
keluarga juga sangat dekat dengan kegiatan
kesenirupaan.

b. Kebutuhan Bersosialisasi/ Mendekatkan
Hubungan Keluarga
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Sarjani berpendapat bahwa orang dewasa
dengan tipikal pendiam cenderung akan lebih
sulit melakukan sosialisasi melalui komunikasi
dengan orang lain. Melalui aktivitas mewarnai
yang dilakukan berkelompok/ komunitas,
akan memancing komunikasi-komunikasi dari
setiap anggotanya, sehingga terjadi sebuah
proses sosialisasi (Focus Group Discussion,
22 Juh 2017). Pendapat lain dari seorang
psikolog (NET TV, 3 Februart 2016)
menyatakan bahwa salah satu faktor dan
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alasan orang dewasa melakukan aktivitas
mewarnal adalah karena aktivitas tersebut
faktanya dapat mempererat hubungan
keluarga. Anggota Kkeluarga vyang secara
bersama-sama melakukan kegiatan
mewarnai, dengan berbagar macam alasan
pasti akan saling berkomunikasi. Komunikasi
yang terus dilakukan akan secara alamiah
lebih mendekatkan setiap angota keluarga
secara psilokogis.

Gambar 02

Postingan responden yang mewakili alasan “mendekatkan hubungan keluarga”

[ Q ratna_si_ratna

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali

Melalui

3

postingan  diatas responden
menulis “...it’s been a while doing hybernate...
(coloring collaboration w/ hubby)” yang berart
“...sesaat melakukan hibernasi (diam/ stanby)...
(kolaborasi mewarnai dengan suami)”.  Dapat
dilihat bahwa aktivitas mewarnai yang dilakukan
responden dengan pasangannya (suami) secara
tidak  langsung akan terjadi  komunikasi-
komunikasi selama mereka melakukan aktivitas
mewarnai, dan dapat mempererat hubungan
mereka. Hal serupa juga dirasakn oleh salah satu
mforman (N1 Luh Supadmi), karena aktivitas
tersebut dapat mendekatkan hubungan dirinya
yang telah memiliki 3 orang cucu. Di sela-sela
pekerjaannya  sebagai seorang guru, beliau

R
{4} tabrakwarna_bali
& [Fotow

tabrakwarna_bali #Repost
@ratna_si_ratna * *

...It's been a while doing hybernate...
(coloring collaboration w/ hubby &° ")
#myownworldtravelsize
#myownworldcoloringbook
#indonesiancoloringbook #coloringbook
#coloringbookforadults #renebook
#penerbitrenebook #tabrakwarna
#adultcoloringcommunityindonesia
#metime #staedler #triplusfineliner
#mystaedtler #staedlerid

© Q

25 likes

melakukan aktivitas mewarnai bersama dengan
cucu-cucunya. Aktvitas tersebut, sedikit tidaknya
dapat memancing percakapan-percakapan antara
dirinya dengan cucu-cucunya, sehingga secara
tidak langsung dapat semakin mempererat
hubungan antara nenek dan cucu.

d. Aktualisasi  Diri/ Meningkatkan
Kepercayaan Diri

Tidak ada aturan apapun yang
diberlakukan dalam aktivitas mewarnai pada
orang dewasa, sehingga yang diperlukan
hanyalah kepercayaan dir1 dari orang yang
melakukannya. Dengan rutin melakukan
aktivitas mewarnai gambar, lambat laun
kepercayaan dir1 pada seorang dewasa akan
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semakin terlatth dari proses pemilihan warna
yang dilakukan selama mewarnai. Phrana,
desamer komunikast  visual berpendapat
bahwa mewarnai sangat baik sekali dilakukan
bagi orang vyang sulit mengekspresikan

perasaan,  karena  warna-warna  yang
dituangkan dalam tlustrasi dapat
merefleksikan keadaan jiwa/ mood seseorang
pada saat itu (Focus Group Discussion, 22
Juli 2017).

Gambar 03

Postingan responden yang mewakili alasan “mengasah Kkreativitas/ aktualisasi diri”

3 @ ummadesukma s
S brak bali
{ar} tabrakwarna_bali m

o

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali

Dari postingan di atas dapat dilihat bahwa
quote “you are amazing! Remember that” yang
ditulis responden secara tidak langsung ditujukan
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Responden
bermaksud memberi semangat bahwa setiap orang
harus mengingat bahwa mereka adalah individu
yang menarlk dan special, sehingga sudah
selayaknya bisa memnjadi individu yang lebih

percaya dirt.

tabrakwarna_bali #Repost
@ummadesukma - - -

Note to self:

“"You are Amazing! Remember that."

Seminyak November 2016

ing; pop
#colours#colourtherapy#colouring#colour
book tl

d#goodlife

O Q

13 likes

Log in to like ¢

e. Mengisi waktu luang dengan cara yang
mudah dan murah

Rahma (admin Tabrak Warna Bali)
berpendapat bahwa mewarnai menjadi
aktivitas yang mudah dan murah untuk
dirinya. Dengan kesibukan pekerjaan sehari-
hari, dirinya tidak memiliki banyak waktu
untuk melakukan aktivitas lainnya seperti
bersepeda atau traveling yang memerlukan
fasilitas yang tidak murah dan memerlukan
waktu  khusus juga untuk dilakukan.
Mewarnai adalah salah satu alternatif aktivitas
untuk mengisi waktu luangnya yang mudah
dan murah menurutnya.
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Gambar 04
Postingan responden yang mewakili alasan “mengisi waktu luang”

;‘:‘Q«, tabrakwarna_bali =3

tabrakwarna_bali Karya @putri_yudantari

Just enjoying saturday with positive mind
and positive thinking... .

#myownworld #tabrakwarnabali
#tabrakwarna #fabelcastell
#coloringforadult #coloringbook
#colorfull

O Q

11 likes

Log in to like or comment

= ?& putri_yudantari

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali

Postingan “Just enjoy your Saturday with f. Hoh
posiive  mind  and  positive  thinking” Dari postingan “Yuhuuuu Finaly!!! My first
menggambarkan bahwa aktivitas mewarnai adalah experience. And now this is my new hobby”,
salah satu aktivitas yang dipilih responden untuk menggambarkan  bahwa  aktivitas mewarnai
menikmati akhir pekan. menjadi  hobt  baru yang dilakukan oleh
responden.
Gambar 05

Postingan responden yang mewakili alasan “hobi”

g;,::} tabrakwarna_bali m

tabrakwarna_bali #Repost
@agungtriputri * *

Yuhhuuu Finally !!! My First Experience &
And now this is my new hobby i &
#newbie #coloringbook #myownworld
#tabrakwarna #tabrakwarnabali

¢ / unduybunbe 3 Lo

O Q

tak_ada_penggguna, puppyprintco,
aaputry, gustuogut, a.coloring,
digital. ding, rendr i and
_stevenvan_ like this

MARCH 11, 2016

\
\ \ Log in to like or comment
L AN :

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali
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g. Mengenang Masa Kecil

Dari  postingan “Hoby lama bersemi
kembali” dapat dilihat bahwa ada semacam flash
back yang dirasakan responden dengan aktivitas
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mi. Kenangan/ hobi masa kecil yang telah lama
dilupakan, kini kembali lagi ingin dirasakan
melalui aktivitas mewarna.

Gambar 06

Postingan responden yang mewakili alasan “mengenang masa kecil”

h. Istirahat dart Gadget

Salah seorang psikolog menyebut bahwa
alasan yang dirasakan oleh masyarakat dar
aktivitas mewarnai, karena dapat memberi
kesempatan untuk sejenak lepas dan
penggunaan gadget terus menerus yang
pastinya akan menimbulkan kejenuhan dan
berbagar dampak negatif (NET TV, 3
Februar 2016). Demikian pula halnya seperti
yang dirasakan oleh seorang mforman (I
Made Hendra Guna) yang sehari-hari bekerja
sebagal pegawai swasta. Faktor utama yang
menyebabkan dirinya sangat menggemari
keglatan mewarnai, karena dapat mengalihkan
ketergantungannya dari gadget. Awalnya dia
mencoba aktivitas lain seperti memancing dan
aero  plane agar dapat mengurangi
ketergantungannya terhadap gadget. Namun,
cost yang diperlukan untuk kedua aktivitas
tersebut sangatlah tinggl, dan perlu waktu

13 @ putri_yudantari £ :_—

Sumber: dok. Tabrak Warna Bali

{:_'g} tabrakwarna_bali m

tabrakwarna_bali #Repost
@putri_yudantari with @repostapp

EAN 4
My Own World
-Hoby Lama Bersemi Kembali-

¢ #tabrakwarna_bali #tabrakwarna
#myownworld #coloringbook
¢ #coloringforadults #fabercastell

O Q

16 likes
APRIL 19, 2

Log in to like or comment.

khusus agar dapat melakukannya. Akhirnya,
berdasarkan informasi dari media sosial
dirinya mulai mengenal adult coloring book,
dan saat m1  mula  menggemarinya.
Setidaknya 2 kali dalam seminggu dia
melakukan aktivitas mewarnai, dan perlahan
ketergantungan  terhadap gadget dapat
dikurangi, karena jika sedang mood, dirinya
dapat menghabiskan waktu berjam-jam
dalam aktivitas tersebut.

3.1.2 Faktor Fksternal
a. Maraknya Media Sosial

Maraknya media sosial saat ini nyatanya
turut mendukung setiap fenomena menjadi
tren yang akhirnya berkembang luas.
Informasi-informasi yang ada di satu tempat
pada suatu waktu, menjadi omni present
sehingga dengan seketika dan begitu cepat
bisa menyebar keseluruh seantero jagad
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dunia ini. Keberadaan media sosial menjadi
semacam ajang show off setiap aktivitas yang
dilakukan oleh individu.

Ari, merupakan salah satu responden
yang menganggap media sosial akhir-akhir ini
sangat marak sekali menampilkan postingan-
postingan mengenai buku mewarnai untuk
orang dewasa, sehingga dirinya menjadi
tertartk untuk mencoba aktivitas tersebut
(wawancara, 9 April 2017). Sebagai seorang
desammer  pakaian  khususnya  kebaya,
mewarnai merupakan aktivitas yang biasa
dilakukan. Namun, akhir-akhir in1 dia melihat
bahwa begitu banyak postingan tentang adult
coloring books dan postingan karya-karya
mewarnai yang beredar di instagram dan
media sosial lainnya. Berdasarkan hal
tersebut, dia tertarik untuk mencoba aktivitas
mewarnai dan mulai menggemarinya.

b. Evolusi taste membaca

Ada yang beranggapan bahwa tren
mewarnai pada orang dewasa yang sedang
terjadi saat 1 merupakan evolusi manusia
dalam taste membaca. Maksudnya adalah,
manusia saat i sedang mengalami masa
kebosanan dalam membaca buku teks,
sehingga begitu ada sesuatu baru yang
ditawarkan dan 1tu adalah gambar-gambar
indah yang menarik visual, maka dengan
cepat akan mudah diterima oleh khalayak
umum. Sumardiana, seorang illustrator
berpendapat bahwa dia melihat semacam
fenomena dimana masyarakat sudah mulai
mengalami kejenuhan terhadap text book.
Hal tersebut juga dibuktikan dengan semakin
banyaknya penerbitan  buku-buku yang
menggunakan  metode  kreatif  dengan
mempertimbangkan aspek visual lebih serius
dalam berbagai genre buku, sehingga tiap
buku saat i1 berlomba-lomba untu menarik
konsumen dengan visualisasi yang bagus
mulai dari format dan kontennya.
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3.2 Respon Masyarakat Denpasar
terhadap Tren Buku Mewarnai pada Orang
dewasa (adult coloring books).

Menurut Soemanto (1998) respon
yang muncul kedalam kesadaran, dapat
memperoleh dukungan atau rintangan dari
respon lain. Dukungan terhadap respon
dapat menimbulkan rasa senang. Sebaliknya
respon yang mendapat rintangan akan
menimbulkan rasa tidak senang.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut, dapat
diketahui bahwa indikator dari respon adalah
senang atau positif dan tidak senang atau
negatif. Respon  masyarakat Denpasar
terhadap tren adult coloring books dapat
dilihat dar1 3 aspek, yaitu:

3.2.1. Persepsi Masyarakat terhadap Adult
Coloring Books

Persepsi adalah suatu proses kognitif
yang dialami seseorang didalam memahami
mformasi baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan dan
penerimaan.  Dalam  mengetahui  dan
mengukur respon masyarakat Denpasar
terhadap tren mewarnai pada orang dewasa,
diperlukan  adanya  pengetahuan  dari
masyarakat agar respon bisa muncul
kemudian. T'ehnik sampling yang digunakan
dalam penelitan 1 adalah  purposive
sampling pada orang-orang yang pernah
melakukan aktivitas mewarnai pada adult
coloring books. Hasil persepsi masyarakat
Denpasar terhadap tren mewarnai pada
orang dewasa dapat dilihat dar1 beberapa hal,
antara lain:
3.2.1.1. Lamanya masyarakat Denpasar
mengenal adult coloring books.

Indikator persepsi dapat dilihat salah
satunya dari lamanya masyarakat telah mengenal
adult coloring books yang menjadi tren saat mi.
Berdasarkan survey yang dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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Tabel 1 sumber lainnya seperti berita TV atau Koran

Hasil kuisioner mengenai lamanya responden sebanyak (89). Hasil tersebut menunjukkan

mengenal adult coloring book bahwa media sosial memiliki kontribusi

terbesar dalam rangka memberi

Lamanya Jumlah Jumlah penegetahuan tentang tren buku mewarnai

mengenal Adult | Responden Responden }n}tuk orang dewasa yang sedang terjadi saat
Ini.

Coloring Books (dalam (%) Fakta tersebut sesuai dengan fakta

angka) vang ditemukan oleh peneliti dilapangan,

bahwa ada lebih dart 250 nama untuk

12 bulan 23 27,1% hastag (#) coloring yang ada di media sosial

5 bulan 12 14.5% seperti  facebook, twitter, stagram, ello,

’ tumblr, pinterest, dan lainnya. Sedangkan

6 bulan 11 13,3% ada sekitar 6.072.000 postingan terkait adult

coloring books vang ada di media sosial

0

I'bulan 8 9,6% (www.top-hashtags.com, 25 juli 2017). Selain
4 bulan 7 8,4% itu, aplikasi-aplikasi online terkait coloring
> bulan 5 72% b()vol?s ]ugd turut berk‘()ntrﬂ)usi ter?a('lap
mformasi tentang adult coloring books yang
7 bulan 6 7.2% demikian cepat di masyarakat. Berdasarkan
observasi, menelit menemukan lebih dar1 20
24 bulan S 6% aplikasi terkait adult coloring books seperti

3 bulan D) 2.4% colrify, color diary, mandala, dan lain-lain.
Selanjutnya, masyarakat juga pertama
36 bulan 2 2,4% kali mengenal adult coloring books dari
8 bulan 1 1.2% display-display yang ada pada toko buku.
Berdasarkan observasi di lapangan, toko
buku - toko buku besar yang ada di
Denpasar  seperti  Gramedia umumnya
Tabel menunjukkan bahwa prosentase berada pada areal pusat-pusat perbelanjaan
terbesar mengenai lamanya masyarakat telah yang ramai dikunjungt masyarakat. Alasannya
mengenal adult coloring books adalah kurun karena pada umumnya masyarakat
waktu 1 tahun sebesar 27,7% dan kurun waktu 5 menggemari tipe pusat perbelanjaan dengan

bulan sebesar 14,5%. Sarjani menyebut bahwa
tren mewarnai mulai masuk ke Indonesia sekitar
tahun 2015, dan buku-buku mewarnai untuk
orang dewasa mulai banyak terlihat dipasaran
sekitar awal tahun 2016, sehingga cukup relevan
dengan hasil survey yang telah dilakukan (Focus

tipe one stop shoping, karena lebih praktis
dan efisien. Dengan tipe one stop shoping,
baik disengaja maupun tidak disengaja
masyarakat yang lewat maupun yang dengan
sengaja  mengunjungl toko buku, akan

Group Discussion, 22 Juli 2017). langsung terfokus pada display buku-buku
mewarnal untuk orang dewasa yang didisplay

3.2.1.2. Sumber awal masyarakat Denpasar khusus dan umumnya ditempatkan di dekat

mengenal adult coloring books. pintu masuk toko sebagai centre of interest.

Dan diagram diatas dapat dilihat bahwa
masyarakat Denpasar mengenal tren buku
mewarnai untuk orang dewasa melalui media

sosial (549%), toko buku (53%), teman (19%),
YA18 |-STP Vol.2 No. 3 | Oktober 2017
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Gambar 07
Diagram hasil kuisioner mengenai sumber awal responden mengenal adult coloring book

Media Sosial 54 {54%)
Teman
Toko Buku 53 (53%)

lainnya

85

Sumber: Data olahan penelitian

9%
Yulianto Qin 8 8,6%
5.2.1.3. Pengetahuan masyarakat Denpasar
mengenal nama penulis (author) adult coloring Megamuden 2 2,1%
books. : o
Indikator lain yang dapat dilihat untuk Nicholas 1 1%
mengetahul persepsi masyarakat Denpasar Chandrawinata
terhadap tren adult coloring books adalah - S
tentang pengetahuan masyarakat mengenai penulis Maria Trolle 1 1%
(author). adult coloring books. Hgsil dar1 kuisioner Thon Paul Patton 1 1%
dapat dirangkum dalam tabel berikut:
Kerby Rosanes 1 1%
Tabel 2 . 5
Tabel hasil kuisioner mengenai pengetahuan Mel Elliot 1 1%
responden tentang Joy Ting 1 1%
author adult coloring books
Rony Setiawan 1 1%
Nama Penulis Jumlah Jumlah Anisa Meilasyari 1%
(author) Responden | Responden | | Ranggi ariliah 1%
(dalam (%) Emma Farrarons 1%
angka)
Johanna Basford 40 43%
. 5 Dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
L.B.G Wiraga 19 20,4% Johanna Basford dengan jumlah responden 40
Tria N & Khaleeza 13 13 orang menjadi penulis (author) dengan jumlah
’ yang paling dikenal dan diminati oleh masyarakat
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Denpasar. Faktanya, Johanna Basford adalah
seorang 1llustrator yang berasal dari skotlandia
yang pertama kali mempopulerkan adult coloring
books dengan karya pertamanya yang fenomenal
berjudul “secret garden” yang terbit tahun 2013
dan terjual sebanyak 6 juta copy dalam 1 tahun.
Selanjutnya, Johanna basford juga menulis buku
mewarnal untuk orang dewasa lamnya dengan
judul “Enchanted Forest”, “Lost Ocean”, “Magical
Jungle, “ dan Johanna’s Cristmast”. Berdasarkan
hasil observasi dilapangan sekitar bulan Februari
2016, peneliti juga mendapatkan fakta bahwa stok
buku terbanyak dan terlaris di toko-toko buku di
Denpasar adalah “Secret Garden” karya Johanna
Basford.

Penulis berikutnya yang dikenal dan
menjadi favorit pada masyarakat Denpasar adalah
LB.G Wiraga, dengan responden 19 orang.
Ketika tren adult coloring books muncul
sekitar pertengahan tahun 2015, selain buku-
buku mewarnai karya penulis luar negeri, ada
jJuga buku karya penulis lokal Bali yaitu I.B.G
Wiraga yang meluncurkan adult coloring
books bertema lokal Bali dengan judul
“Coloring Books for Adults: BALI” terbitan
Kompas Gramedia Jakarta pada bulan
Agustus 2015. Selanjutnya I.B.G Wiraga juga
menerbitkan buku sejenis dengan judul
“Coloring postcard: BALI”, “Coloring Books
for Adults: BALI (travel edition)”, dan “Bali
Coloring  Book: NIRVANA”. Phrana
menyebut, ilustrasi-ilustrasi dengan tema lokal
genius Bali yang ditampilkan pada buku karya
I.LB.G Wiraga menjadi keunikan tersendiri
dibanding buku-buku yang sudah ada di
pasaran  sehingga sangat dekat dengan
psikologis masyarakat Bali pada umumnya
(Focus Group Discussion, 22 Juli 2017)

3.2.1.4. Pengetahuan masyarakat mengenai
perbedaan pada buku mewarnai untuk anak-
anak dan adult coloring books.

Hal lain yang dapat dyadikan sebagai
indikator persepsi masyarakat terhadap tren
adult coloring books vyaitu pengetahuan
tentang perbedaan mendasar buku mewarnai
untuk anak-anak dengan adult coloring books.
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Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
kepada 100 sample dapat dirumuskan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 3
Pengetahuan masyarakat mengenai
perbedaan pada
buku mewarnai untuk anak-anak dan
adult coloring books

Perbedaan Jumlah Jumlah
buku Responden Responden

mewarnai (dalam (%)

anak-anak dan angka)
dewasa
[lustrasi 81 81%
Tema 19 19%
Berdasarkan  data  diatas  dapat

disimpulkan bahwa persepsi  masyarakat
terhadap buku mewarnai untuk orang
dewasa cukup balk, karena masyarakat
memahami perbedaan buku mewarnai untuk
anak-anak dan adult coloring books. Phrana
(desainer) menyatakan bahwa ciri khas dari
adult coloring books yang paling jelas dapat
dilihat dari detail ilustrasinya yang umumnya
cukup rumit jika dibandingkn dengan buku
mewarnal untuk dewasa. Konon, detail yang
rumit tersebut bertuyjuan dalam rangka
memberi berbagai manfaat psikologis pada
orang dewasa (Focus Group Discussion, 22
Juh 2017).

3.2.2 Sikap Masyarakat terhadap Tren
Mewarnai pada Orang Dewasa

Sikap merupakan kecenderungan
atau kesediaan seseorang untuk bertingkah
laku tertentu jika menghadapi rangsangan
tertentu. Sikap masyarakat terhadap tren
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mewarnai pada orang dewasa adalah suatu
keadaan yang memungkinkan tmbulnya
reaksi dan tingkah laku masyarakat terhadap
tren mewarnal pada orang dewasa. Indikator
sikap masyarakat Denpasar terhadap tren
adult coloring books dapat dilihat diantaranya
dar1 alasan melakukan kegiatan mewarnai dan
dampak yang dirasakan setelah melakukan
keglatan mewarnai. Rangkuman hasil survey
dapat dyjabarkan sebagai berikut:

3.2.2.1. Alasan  masyarakat  Denpasar
melakukan kegiatan mewarnai pada adult
coloring books.

Berdasarkan hasil survey terhadap 100
sampel yang dilakukan di  Denpasar,
ditemukan beragam alasan mengenai latar
belakang masyarakat Denpasar melakukan
aktivitas mewarnai pada adult coloring books
antara lain:

e Memberikan efek terapeutik/
menyenangkan/ rileks/ mengembalikan
mood

e Melatih kesabaran

e Melatih pikiran menjadi lebih fokus
Aktualisasi diri/ mengasah kreativitas/
meningkatkan kepercayaan diri

Karena hobi
Ingin 1stirahat sejenak dar gadget
Ingin mengenang masa kecil

Untuk sosialisasi/ mempererat hubungan
keluarga
o  Mengisi waktu luang

3.2.2.2. Pertimbangan masyarakat Denpasar
memilih adult coloring books.

Tabel 4
Hasil Kuisioner mengenai pertimbangan
responden dalam
memilih Adult Coloring Books

Pertimbangan | Jumlah Jumlah

Responden Responden
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(dalam (%)
angka)
Tema 64 64%
[lustrasi 23 23%
Harga 13 13%

Dari data diatas dapat diketahur bahwa
pertimbangan masyarakat Denpasar dalam
memilih buku mewarnai  untuk orang
dewasa adalah berdasarkan tema nya.

Pengamatan  juga  dilakukan
langsung pada toko-toko buku di Denpasar
terhadap stok dan tema-tema yang diminati
oleh masyarakat. Beberapa tema seperti
flora, doodle, dan lokal Bali merupakan
tema yang diminati masyarakat Denpasar.

s€cara

3.2.2.3. Tanggapan masyarakat Denpasar
mengenai tren adult coloring books.

Hampir 99% responden memberikan
tanggapan positip terhadap tren buku
mewarnal untuk orang dewasa saat ini.
Alasan yang dikemukakan beragam, antara
lain karena bisa menjadi alternatif media
terapeutik, hiburan, banyak manfaat terkait
psikologis, releave stress, membuat suasana
hati menjadi lebih baik, dan lainnya.

3.2.3 Partisipasi Masyarakat terhadap Tren
Adult Coloring Books

Partisipasi masyarakat Denpasar
terhadap tren adult coloring books adalah
suatu  proses sitkap  mental  dimana
masyarakat ikut aktif menyumbang kreatifitas
dan 1msiatifnya dalam aktivitas mewarnai
adult coloring books. Partisipasi masyarakat
Denpasar dapat dilihat dar1 dari intensitas
aktivitas-aktivitas baik secara offline maupun
aktivitas yang diposting melalui media sosial
secara online yang telah dirangkum dalam
tabel sebagai berikut:
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Gambar 08

Diagram intensitas masyarakat Denpasar dalam melakukan aktivitas mewarnai
pada adult coloring books

97 responses

Seberapa sering melakukan aktivitas mewarnai dalam sebulan?

® 14
® 58

2-12
@ <12

Sumber: Data olahan penelitian

Dar  diagram diatas, dapat diketahu
bahwa intensitas masyarakat Denpasar dalam
melakukan aktivitas mewarnai yang
mendapatkan prosentase terbesar yaitu 1-4
kali dalam sebulan, dengan prosentase 60,8%.
Rahma, admin komunitas Tabrak Warna Bali
menyatakan bahwa weekend adalah hari yang
dipilihnya  untuk  melakukan  aktivitas
mewarnal. Karena sehari-hari sudah sangat
disibukan dengan pekerjaan, maka kegiatan
mewarnai dilakukan sebagai stress releave
akibat rutinitas sehari-hari. Dan 1-4 kali dalam
sebulan merupakan intensitas yang cukup
untuk tuyjuan refreshing di  akhir pekan
(wawancara, 25 Me1 2017).

Berdasarkan penjabaran ke 3 aspek
diatas, dapat disimpulkan bahwa respon
masyarakat Denpasar terhadap tren adult
coloring books terbilang cukup baik.
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